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ABSTRAK

Yuliansyah Purwanto
NIM. 4011211116

PERANAN BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
TERHADAP PEREDARAN PANGAN OLAHAN

TANPA IZIN EDAR DI KOTA PANGKALPINANG
DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG
NOMOR 8 TAHUN 2012 TENTANG

PERLINDUNGAN KONSUMEN

Skripsi. Fakultas Hukum. 2018
Kata Kunci : Peranan, Balai Pengawas Obat dan Makanan, dan Pangan Olahan.

Pangan olahan adalah makanan atau minuman hasil proses dengan cara atau
metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Namun, dalam kenyataannya
banyak produk pangan olahan yang tidak memiliki izin beredar bebas di pasaran.
Adanya UUPK serta terdapatnya Balai POM sebagai lembaga pemerintahan non
departemen bertugas dalam melakukan pengawasan terhadap peredaran pangan
olahan yang tidak memiliki izin edar dan standar mutu pangan dapat mengontrol
peredaran tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Balai POM
terhadap peredaran pangan olahan tanpa izin edar di Kota Pangkalpinang ditinjau
dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen
(UUPK) dan faktor-faktor yang menghambat pengawasan Balai POM terhadap
peredaran pangan olahan yang tidak memiliki izin edar. Penelitian ini bersifat
yuridis-empiris dengan pendekatan perilaku (behavioral approach). Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori peranan, teori perundang-undangan
dan teori paternalistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan Balai Pom
dalam mengawasi peredaran pangan olahan dilakukan dengan 2 (dua) mekanisme
pengawasan yaitu, mekanisme pengawasan terhadap produsen atau pabrik
pembuatan produk makanan (pre market) dan mekanisme pengawasan terhadap
produk makanan yang telah beredar (post Market). Sedangkan faktor-faktor yang
menghambat Balai POM dalam mengawasi peredaran pangan yang tidak memiliki
izin edar adanya fator internal dan faktor eksternal. Faktor Internal Balai POM
adanya keterbatasan staf Balai POM di Pangkalpinang, keterbatasan sarana dan
prasarana, keterbatasan anggaran pemerintah dan tidak adanya lemba Badan
Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK). Sedangkan faktor eksternal adalah
kurang ketatnya pengawasan oleh Balai POM, kurangnya sosialisasi dan
ketidaktahuan masyarakat itu sendiri.
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ABSTRACT

Yuliansyah Purwanto
NIM. 4011211116

THE ROLES OF FOOD AND DRUG ADMINISTRATION ON THE
DISTRIBUTION OF PROCESSED FOOD WITHOUT

DISTRIBUTION AUTHORIZATION IN THE CITY
OF PANGKALPINANG REVIEWED FROM
LAW NUMBER 8 OF 1999 CONCERNING

CONSUMER PROTECTION

Research Papers. Faculty of Law. 2018
Keywords: Roles, Food and Drug Administration, and Processed Food.

Processed food is food or beverage produced by certain methods or methods with
or without additional ingredients. However, in reality many processed food
products that do not have permission circulate freely in the market. The existence
of UUPK and Food and Drugs Administration (FDA) as a non-departmental
government institution has the duty to supervise the circulation of processed food
that does not have distribution permits and food quality standards can be
controlled.This study aims to determine the role of FDA on the circulation of
processed food without distribution authorization in Pangkalpinang City in terms
of Law Number 8 (eight) of 1999 on Consumer Protection (UUPK) and the
factors that inhibit the supervision of FDA against the circulation of processed
food that does not have a marketing authorization. This research is juridical-
empirical with behavioral approach (behavioral approach). The theory used in
this research is role theory, legal theory and paternalistic theory. The result of the
research shows that the role of FDA in monitoring the circulation of processed
food is done by 2 (two) mechanism of supervisor, that is, supervision mechanism
to producer or factory of food product (pre market) and mechanism of supervision
on food product that has been circulated (post Market). While the factors that
hinder the FDA from overseeing the circulation of food that does not have a
distribution permit are the internal fator and external factors. Internal Factors
FDA, there are limited staff of FDA in Pangkalpinang, limited facilities and
infrastructure, limited government budget and absence of the Agency for
Consumer Dispute Settlement (AFCDS). While the external factor is the lack of
strict supervision by the FDA, lack of socialization and ignorance of the
community itself.
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